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ABSTRAK 

Jenis tanah yang cukup banyak ditemui di Kota Semarang adalah tanah ekspansif. Tanah 

ekspansif adalah tanah lempung yang memiliki karakteristik kembang susut yang cukup besar 

serta tingkat plastisitas yang tinggi. Permasalahan bangunan yang berdiri di atas tanah 

ekspansif salah satunya terdapat di Kawasan Industri Candi yang berada di Jalan Gatot 

Subroto Semarang pada lokasi Blok K-25. Permasalahan yang terjadi terletak pada tembok 

yang pecah dan retak retak serta lantai yang bergelombang. Salah satu upaya yang akan 

dilakukan oleh penulis untuk meningkatkan kestabilan tanah ekspansif adalah melakukan 

penelitian terhadap penambahan bahan tambah gipsum dengan persentase penambahan yang 

berbeda. Dalam penelitian ini digunakan penambahan gipsum dengan persentase gipsum 

sebanyak 0%, 15%, 20% dan 25% dari berat tanah kering. Uji yang dilakukan di laboratorium 

meliputi uji mineral tanah, index properties, atterberg limit, uji saringan, uji hidrometer, uji 

kompaksi, uji swelling dan direct shear. Berdasarkan uji yang telah dilakukan dengan 

penambahan gipsum, dapat disimpulkan bahwa gipsum memiliki pengaruh yang cukup baik 

dalam meningkatkan stabilisasi tanah lempung ekspansif. 

Kata kunci: stabilisasi tanah ekspansif, bahan tambah gipsum 

I. PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Di Indonesia, khususnya Kota 

Semarang dengan berbagai jenis dan 

karakteristik tanah yang ada menjadikan 

proses pembangunan sebuah konstruksi di 

dalamnya menjadi semakin bervariasi. 

Salah satu jenis tanah yang cukup banyak 

ditemui di Kota Semarang adalah tanah 

ekspansif. Sudjianto (2006) menyatakan 

bahwa tanah ekspansif adalah tanah 

lempung yang memiliki karakteristik 

kembang susut yang cukup besar serta 

tingkat plastisitas yang tinggi. Pada 

pembangunan konstruksi terdapat 

pekerjaan yang sangat utama yaitu pada 

bagian tanah, meliputi pekerjaan 

pemadatan tanah, galian dan timbunan. 

Untuk mengatasi kestabilan konstruksi 

perlu adanya daya dukung tanah yang di 
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dalamnya terdapat pekerjaan tanah 

timbunan. 

Sebelumnya telah dilakukan upaya 

penelitian perbaikan secara kimiawi dengan 

menggunakan bahan tambah kapur (Dedy 

Irwanto dan Heryamto Sinaga, 2014). Salah 

satu upaya yang akan dilakukan oleh 

penulis untuk meningkatkan kestabilan 

tanah ekspansif adalah melakukan 

penelitian terhadap penambahan bahan 

tambah gipsum dengan persentase 

penambahan yang berbeda. 

1.2.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dibuat, penulis melakukan penelitian 

dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteristik dari tanah 

ekspansif. 

2. Mengetahui kandungan mineral 

yang terdapat pada tanah ekspansif. 

3. Mengetahui besarnya nilai 

pengembangan tanah ekspansif di 

Kawasan Industri Candi Blok K-18 

tanpa penambahan bahan gipsum 

dan dengan penambahan bahan 

gipsum sebanyak 15%, 20% dan 

25%. 

4. Mengetahui nilai kohesi dan sudut 

geser dari tanah ekspansif asli dan 

dengan pencampuran bahan 

gipsum. 

5. Mengetahui tanah ekspansif dapat 

digunakan sebagai tanah timbunan 

atau tidak. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Tanah lempung ekspansif 

Tanah lempung ekspansif adalah tanah 

yang mempunyai tingkat kembang dan 

susut yang besar (Sudjianto, 2006). 

2.2.Gipsum 

Gipsum mempunyai senyawa 

CaSO4.2H2O. Secara teknik, gipsum 

disebut sebagai zat kapur sulfat. Gipsum 

sendiri merupakan batuan berwarna putih 

yang terbentuk dari proses pengendapan air 

laut. Gipsum merupakan mineral terbanyak 

dalam batuan sedimen dan lunak bila 

murni. Vemmy Kurniawan dkk. (2014) 

mengatakan beberapa pengaruh positif 

gipsum pada tanah lempung ekspansif. 

1. Gipsum dapat meningkatkan 

stabilitas tanah karena mengandung 

kalsium yang mampu mengikat 

tanah lempung ekspansif yang 

dipengaruhi oleh agregat tanah. 

2. Gipsum yang dicampur pada tanah 

lempung ekspansif dapat 

mengurangi retak karena sodium 

pada tanah dapat tergantikan oleh 

kalsium pada gipsum sehingga 

pengembangannya menjadi lebih 

kecil. 
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3. Gipsum mampu meningkatkan 

kecepatan rembesan air karena 

gipsum itu sendiri lebih menyerap 

banyak air. 

2.3.Stabilisasi Tanah 

Stabilisasi tanah merupakan salah satu 

upaya yang dilakukan untuk mengubah atau 

memperbaiki sifat tanah terutama pada 

tingkat kestabilannya. Definisi menurut 

Bowles (1989) mengatakan bahwa 

stabilisasi tanah dapat terdiri dari salah satu 

atau kombinasi dari pekerjaan mekanis dan 

bahan campuran (additive). menurut Ingles 

dan Metcalf (1972), proses stabilisasi dapat 

dilakukan dengan menggunakan beberapa 

metode sebagai berikut : 

1. Stabilisasi Mekanis 

2. Stabilisasi Fisik 

3. Stabilisasi Kimiawi 

Pada penelitian ini usaha stabilisasi 

tanah yang digunakan adalah stabilisasi 

kimiawi dengan penambahan zat aditif 

berupa gipsum. Gipsum tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan 

stabilisasi tanah ekspansif di Kawasan 

Industri Candi Blok K-18, Semarang. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.Pengambilan Sampel Tanah 

Sampel tanah yang digunakan pada 

penelitian ini adalah tanah ekspansif yang 

berasal dari daerah Kawasan Industri Candi 

Jalan Gatot Subroto Blok K-18, Semarang. 

Tanah yang diambil berada pada kedalaman 

± 100 cm. 

3.2.Proses Penelitian 

Berikut merupakan tahapan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis. 

1. Lakukan uji mineral tanah dan uji 

klasifikasi tanah yang meliputi 

Index Properties, Atterberg Limit, 

Uji Saringan dan Hidrometer. 

2. Lakukan proses analisa yang akan 

menentukan tanah ekspansif. 

3. Jika terbukti sampel tanah yang 

akan digunakan adalah tanah 

ekspansif, maka dapat dilakukan 

proses pengayakan untuk 

persiapan uji standar proctor. 

4. Lakukan uji standar proctor dari 

tanah asli untuk mendapatkan 

kadar air optimum yang akan 

digunakan pada saat proses curing.  

5. Persiapkan sampel tanah yang 

akan diberikan penambahan kadar 

gipsum 15%, 20% dan 25%. 

6. Lakukan pencampuran sampel 

tanah dan gipsum dengan 

persentase yang sudah ditentukan, 

lalu campurkan air sesuai dengan 

kadar air optimum yang sudah 

diperoleh sebelumnya.  

7. Lakukan pemadatan dengan 

metode standar proctor, tanah 

dalam kondisi padat tersebut 

dilakukan perawatan (curing) 
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dengan cara dilapisi plastik agar 

berada pada kondisi kedap udara 

lalu dibungkus pula dengan 

plastik. 

8. Curing tersebut akan digunakan 

untuk uji swelling. Curing 

dilakukan selama 14 hari. 

9. Setelah proses curing selesai, 

lakukan uji swelling dengan 

menggunakan pemadatan standar 

proctor kemudian rendam di 

dalam air selama 4 hari. 

10. Analisa persentase pengembangan 

dari masing-masing sampel yang 

digunakan. 

11. Lakukan pengambilan sampel 

direct shear dari sampel tanah 

yang telah direndam tersebut. 

Cetak tanah dengan menggunakan 

silinder ring. 

12. Lakukan uji direct shear untuk 

masing-masing sampel tanah. 

13. Analisa nilai tahanan geser dari 

masing-masing sampel yang 

digunakan. 

14. Buat kesimpulan berdasarkan 

analisa dari tiap uji yang telah 

dilakukan. 

15. Berikan saran untuk proses 

penelitian ke depannya. 

 

 

3.3.Bagan Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.Hasil Uji Klasifikasi Tanah 

Berdasarkan pengujian di laboratorium 

yang meliputi uji klasifikasi tanah (index 

properties, atterberg limit, uji saringan dan 

hidrometer) dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Hasil Uji Klasifikasi Tanah 

 

Untuk uji saringan dan hidrometer 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Gravel : 0%  Sand : 3,4% 

Silt : 43,4% Clay : 52 % 

Berdasarkan hasil sesuai dengan uji 

klasifikasi di atas menurut USCS dapat 

disimpulkan bahwa tanah di Kawasan 

Industri Candi Blok K-18 Semarang 

tergolong ke dalam tanah klasifikasi CH 

dimana tanah tersebut merupakan tanah 

lempung anorganik dengan tingkat plastitas 

yang tinggi. 

4.2.Uji Pemadatan (Standar Proctor) 

Uji pemadatan meliputi tanah asli serta 

tanah campuran gipsum dengan kadar 

penambahan 15%, 20% dan 25% sesuai 

berat kering tanah. Berikut merupakan hasil 

dari uji pemadatan. 

 

Gambar 4.1. Grafik Uji Pemadatan Semua Sampel 

Tanah 

Dari hasil menunjukkan bahwa 

pengaruh perubahan hasil grafik uji 

pemadatan tanah lempung di Kawasan 

Industri Candi Blok K-18, Semarang paling 

signifikan pada kadar penambahan 15%. 

Perubahan hasil yang terjadi adalah 

penurunan nilai kadar air optimum dan 

peningkatan nilai berat isi kering 

maksimum (γdry maks). 

4.3.Uji Swelling 

Uji pengembangan tanah dilakukan 

setelah melaksanakan proses pemadatan 

dengan penambahan air sesuai kadar air 

optimum dan dilakukan perawatan (curing) 

selama 14 hari kecuali untuk tanah asli. 

Dilakukan perendaman di air selama 4 hari.  
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Berikut merupakan hasil persentase 

swelling untuk semua sampel tanah. 

 

Gambar 4.2. Grafik Uji Persentase Swelling 

Dari data tabel diatas, didapatkan nilai 

persentase swelling untuk tanah asli sebesar 

3,596 %, untuk campuran gipsum 15 % 

sebesar 1,011 %, untuk campuran gipsum 

20 % sebesar 1,067 %, dan untuk campuran 

gipsum 25 % sebesar 1,573 %. Dari data 

tersebut dapat dikatakan bahwa nilai 

persentase potensi swell terbaik berada 

pada kadar pencampuran gipsum 15 % 

karena mampu menurunkan nilai swell dari 

tanah asli yang diuji. 

4.4.Direct Shear 

Pengujian direct shear dilakukan pada 

sampel tanah yang sudah melalui proses 

pemadatan proktor standar, kemudian di 

curing selama 14 hari (kecuali untuk tanah 

asli) dan dilakukan perendaman di air 

selama 4 hari. Setelah itu tanah dapat 

dicetak untuk dilakukan pengujian direct 

shear. Pengujian ini dilakukan pada 4 

sampel yaitu tanah asli, campuran gipsum 

15 %, campuran gipsum 20% dan campuran 

gipsum 25 %. Dapat dikatakan tanah yang 

digunakan untuk direct shear merupakan 

tanah dengan kondisi paling jenuh air. 

 

Gambar 4.3. Grafik Uji Geser Langsung (Direct 

Shear) 

Dari tabel gabungan di atas 

didapatkan hasil yang cukup bervariasi. 

Peningkatan nilai c paling signifikan terjadi 

pada kadar penambahan 15%.  Pada kadar 

penambahan 20% dan 25% pengaruh 

terhadap nilai c dan φ nilai yang didapatkan 

bervariasi. 

V. PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan di laboratorium, dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan terhadap 

sampel tanah memiliki sifat fisik 

meliputi kadar air alami sebesar 

28,14%, berat jenis (Gs) sebesar 
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2.42, batas susut sebesar 11.16%, 

batas cair 50,10%, batas plastis 

sebesar 25.00% serta indeks plastis 

sebesar 25.10%. Dari data tersebut 

dapat dikatakan bahwa sampel 

tanah di daerah Kawasan Industri 

Candi Blok K-18, Semarang 

termasuk kedalam tanah jenis 

lempung ekspansif. 

2. Pada uji pemadatan standar untuk 

kadar 0% gipsum nilai kadar air 

optimum sebesar 27%, kadar 15% 

gipsum sebesar 24%, kadar 20% 

gipsum sebesar 22,9% serta kadar 

20% gipsum sebesar 22,0%. 

Penambahan gipsum mampu 

menurunkan nilai kadar air 

optimum. Penurunan terbaik 

diperoleh pada saat penambahan 

15% gipsum. 

3. Penambahan gipsum pada 

penelitian ini mampu 

meningkatkan nilai dari berat isi 

kering maksimum (γdry maksimal). 

Pada kadar 0% gipsum nilai γdry 

maksimal sebesar 1,36 gr/ cm3, 

kadar 15% gipsum sebesar 1,43 gr/ 

cm3, kadar 20% gipsum sebesar 

1,45 gr/ cm3, serta kadar 25% 

gipsum sebesar 1,47 gr/ cm3. 

Peningkatan terbaik diperoleh pada 

saat penambahan 25% gipsum. 

4. Pada uji pengembangan untuk 

kadar 0% gipsum tingkat 

pengembangannya 3.596%, pada 

kadar 15% gipsum sebesar 1.011%, 

pada kadar 20% gipsum sebesar 

1.067% serta pada kadar 25% 

gipsum sebesar 1.573%. Hasil uji 

pengembangan terbaik terjadi pada 

saat penambahan kadar 15% 

gipsum. 

5. Pada uji geser langsung diperoleh 

nilai untuk kohesi (c) pada kadar 

0% gipsum sebesar 0,23 kg/cm2, 

pada kadar 15% gipsum sebesar 

0,38 kg/cm2, pada kadar 20% 

gipsum sebesar 0,33 kg/cm2 serta 

pada kadar 25% gipsum sebesar 

0,35 kg/cm2. Hasil terbaik 

diperoleh saat penambahan 15% 

gipsum. 

6. Pada uji geser langsung diperoleh 

nilai untuk sudut geser (φ) pada 

kadar 0% gipsum sebesar 26.56o, 

pada kadar 15% gipsum sebesar 

28.61 o, pada kadar 20% gipsum 

sebesar 35.31o serta pada kadar 

25% gipsum sebesar 26.56o. Hasil 

terbaik diperoleh saat penambahan 

20% gipsum. 

7. Berdasarkan pengaruh 

penambahan kadar gipsum 

terhadap kualitas tanah, kadar 15% 

gipsum merupakan kadar 
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penambahan yang paling baik 

dibandingkan kadar 20% dan 25%. 

8. Tanah di Kawasan Industri Candi 

Blok K-18, Semarang dengan nilai 

berat isi kering sebesar 1,43 gr/ cm3 

tidak memenuhi persyaratan 

sebagai tanah timbunan. 

Stabilisasi tanah di Kawasan 

Industri Candi Blok K-18, 

Semarang dengan menggunakan 

bahan tambah gipsum memberikan 

pengaruh yang cukup baik, namun 

tidak terlalu signifikan. 

5.2.Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disampaikan saran sebagai 

berikut. 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan waktu curing yang 

lebih bervariasi. 

2. Disarankan melakukan pengujian 

kuat geser tanah yang lebih variatif 

selain direct shear. 

3. Disarankan melakukan penelitian 

lain pada tanah ekspansif dengan 

menggunakan bahan tambah yang 

berbeda. 

4. Disarankan memilih bahan tambah 

lain yang mudah dijangkau dan 

lebih ekonomis, sehingga 

mempermudah pada saat 

pelaksanaan di lapangan. 
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